BAB II
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Theory of Planned Behaviour

Theory of Planned Behaviour atau Teori
Perilaku Terencana merupakan pengembangan
dari Theory Reasoned Action, adalah teori yang
dikemukakan. oleh Ajzen pada tahun 1991 yang
mana teori ini mempelajari tentang priaku
seseorang. Faktor utama dari teori perilaku
terencana yaitu seseorang atau individu yang
mempunyai niat untuk melakukan perilaku
tertentu’. Niat diasumsikan untuk menangkap
faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku.
Sehingga dapat diindikasi seberapa keras orang
mau mencoba, seberapa besar upaya yang mereka
rencanakan untuk melakukan prilaku tersebut.
Secara sederhana semakin kuat niat untuk terlibat
dalam suatu perilaku, semakin besar kemungkinan
kinerjanya, namun harus jelas bahwa niat perilaku
harus berada di bawah kendali kemauan .?

Theori ini berasumsi bahwa suatu tingkah
laku individu atau seseorang akan ditampilkan
karena adanya suatu alasan tertentu, sehinggga
dengan adanya alasan tertentu tersebut akan
membuat seseorang lebih berhati-hati dalam
pengambilan keputusan dan akan
memperhitungkan konsekuensi atas tindakan yang
telah dilakukan untuk menghindari suatu hal yang
tidak diinginkan®. Seseorang akan cenderung
bertindak sesuai dengan minat dan presepsi dalam
pengendalian prilaku tertentu, yang mana minat

! Nilam Widyarini, Kunci Pengembangan Diri, ed. Esti Setia
Sari  (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2009), 159.
http://webadmin.ipusnas.id/ipusnas/publications/books/1816

2 Irwan, Etika Dan Perilaku Kesehatan (Yogyakarta : CV
Absolute Media, 2018), 164. https://books.google.co.id

® Nilam, Kunci Pengembangan Diri, 159-160.
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sangat dipengeruhi oleh tingkah laku, norma
subjektif, serta pengendalian prilaku®. Dalam
theory ini menyatakan bahwa sesungguhnya
manusia adalah mahluk rasional. Manusia akan
cenderung memperhitungkan dampak apa yang
akan mereka lakukan kedepanya, seperti yang
diketahui bahwasanya manusia adalah mahluk
sosial, sehingga manusia akan membutuhkan
manusia lainya untuk menjalankan kehidupanya,
jadi dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa manusia akan cenederung mengikuti
perilaku dari manusia lainya®.

Seseorang calon investor tentunya memiliki
sikap atau pandangan terhadap dunia investasi
pasar modal ataupun trading saham, ketika calon
investor memutuskan untuk terjun di dunia trading
saham, seseorang calon investor tersebut dapat
lebih kuat dalam memutuskan suatu keputusan
untuk mencapai tingkat stabilitas financial tertentu,
dimana seseorang calon investor ketika ingin
memutuskan  keptusan  tertentu,  seringkali
dipengaruhi oleh kelurga, lingkungan dan bawaan,
gennya, sehingga akan membentuk pola perilaku
bagi investor tersebut. Sehingga jika minat untuk
investasi sudah diperoleh, investor pada umumnya
akan mulai mempertimbangkan banyak faktor
sebelum mulai berinvestasi®.

* Timothius Tandio dan A.A.G.P. Widana Putra, “Pengaruh
Pelatihan Pasar Modal, Return, Presepsi Resiko, Gender, Dan Kemajuan
Pada Minat Investasi Mahasiswa,” E-Jurnal Akutansi
Universitas Udayana 16, No. 3, (2016): 2322.

® Siti Mauidhoh Syarfi dan Nadia Asandimitra, “Implementasi
Theory of Planned Behaviour dan Risk Tolerance Terhadap Intensi
Investasi Peer To Peer Lending,” Jurnal llmu Manajemen 8, No. 3,

(2020): 867.

® Timothius dan A.A.G.P, Pengaruh Pelatihan Pasar Modal,
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2. Minat
a. Pengertian Minat

Minat dapat didefinisikan sebagai motivasi
yang dapat menyebabkan terkaitnya perhatian
seseorang pada suatu objek tertentu seperti
pekerjaan, pelajaran benda dan orang. Minat akan
selalu ada kaitanya dengan aspek kognitif, efektif,
motoric, dan merupakan sumber pelecut dari apa
yang akan mereka inginkan. Jika minat seseorang
menguntungkan dan dapat terpenuhi maka akan
menimbulkan rasa puas pada dirinya. Adapun
minat mempunyai sifat sementara yaitu ketika
minat menghasilkan kesenangan, minat juga
bersifat tetap dan menghasilkan kepuasan, minat
akan semakin berpengaruh jika semakin sering di
ungkapakan, sedangkan jika minat semakin jarang
di ungkapkan maka akan menjadi hilang karena
tidak ada harapan untuk mengungkapnya’.

Minat merupakan suatu dorongan untuk
seseorang agar melakukan suatu kegiatan yang
akan diinginkan, Sederhananya ketika kita ingin
Sesuatu yang dianggap butuh dan bermanfaat,
maka hal tersebut dapat menyebakan ketertarikan
atau berminat, sehingga dari hal tersebut akan
melahirkan kepuasan®. Sehingga minat dapat
diungkapkan dari penjelasan bahwa seseorang
akan lebih tertarik akan suatu hal daripada hal
lainya, dan juga dapat diindikasikan dari
keterlibatan pada suatu acara atau aktivitas®.

b. Sifat-sifat dan Faktor-faktor Minat

Adapun sifat dan karakter khusus minat,

adalah sebagai berikut:

" Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Prenada
Media Group, 2012), 63.

& Makmum Khairani, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2014),136.

? Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),
121.
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1) Bersifat pribadi (Individual)

2) Minat akan timbul dampak diskriminatif

3) Minat sangat dekat ikatanya dengan motivasi,
mempengaruhi, dan dipengaruhi motivasi.

4) Sesuatu yang dapat dipelajari, bukan bawaan
dari saat lahir sehingga dapat berubah sesuai
dengan situasi dan kondisi. Adapun faktor
yang meliputi minat, diantaranya adalah;

a) Kebutuhan fisik, sosial dan egoistis.
b) Pengalaman®.
c. Macam-Macam Minat
Minat dapat digolongkan beberapa macam
sesuai dengan sudut pandangnya, sehingga
macam-macam minat adalah sebagai berikut:

1) Berdasarkan Timbulnya, minat berdasarkan
timbul terbagi menjadi 2 yaitu: minat primitif,
dan minat kultural. Minat primitif adalah
minat yang terjadi karena adanya kebutuhan
biologis atau adanya dorongan dari dalam
tubuh, sedangkan minat kultural adalah minat
yang terjadi karena adanya  proses
pembelajaran.

2) Berdasarkan Arahnya, minat berdasarkan
arahnya dibedakan menjadi 2 yaitu: minat
intrisik dan minat ekstrinsik. Minat intrisik
adalah minat yang bersumber dalam diri
sendiri atau minat asli yang mana minat ini
sangat berhubungan dengan aktivitas sehari-
hari, sedangkan minat ekstrinsik adalah minat
yang kaitanya dengan suatu target final dalam
sebuah kegiatan. Sederhananya apabila suatu
kegiatan sudah mendapatkan hasilnya, maka
minat tersebut akan hilang dengan sendirinya.

3) Berdasarkan cara mengungkapkan
Menurut mengungkapkannya minat terbagai
menjadi 4 bagian yaitu:

a) Expressed Interest merupakan minat yang
cara pengungkapannya dilakukan dengan

10 yudrik, Psikologi Perkembangan, 63-64.
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cara menyuruh subjek untuk mengisi atau
mengerjakan sebuah pertanyaan tentang
hal apa yang disukai dan apa yang tidak
disukai. Sehinga dari jawaban atau
tanggapan maka akan diketahui minatnya.

b) Manifest Interest merupakan minat yang
cara pengungkapannya dilakukan secara
langsung melalui perilaku subjek yang
diteliti, atau bisa juga meneliti melalui
hobi subjek yang diteliti.

c) Tested Interest merupakan minat yang cara
pengungkapannya dilakukan dengan cara
merumuskan hasil dari jawaban atau
tanggapan dari suatu pertanyaan yang
ditanyakan kepada subjek yang diteliti,
nantinya jawaban atau tanggapan dari
subjek jika ada yang bernialai tinggi, maka
biasanya subjek tersebut mimiliki minat
yang tinggi pula.

d) Invontried Interst merupakan minat yang
cara pengungkapannya dilakukan dengan
cara memberikan pertanyaan berupa
koesioner, pertanyaan koesioner tersebut
berupa aktivitas atau hal yang disukai,
nantinya dari pertanyaan  koesioner
tersebut, subjek tinggal mimilih ya atau
tidak."*

3. Mahasiswa

Kata mahasisiwa seringkali terdengar oleh
kebanyakan orang, tetapi sebagian besar orang masih
sedikit yang tahu dan mengerti tentang apa arti dari
mahasiswa itu sendiri. Sesungguhnya pengertian dari
mahasiswa sendiri bermacam-macam artinya, sehingga
dari pengertian satu dengan pengertian yang lainya
sering kali berbeda tetapi memliki maksud dan tujuan
yang sama. Mahasisiwa sendiri dapat diartikan sebagai

"' Abdul Rahman Saleh dan Muhib Abdul Wahab, Psikologi
Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta: Prenada Media, 2004),
263-268.
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seseorang yang sedang melakukan  kegiatan
mendapatkan ilmu ditingkat pendidikan tinggi,
ataupun dari lembaga lainya yang mempunyai level
atau tingkat yang sama dengan pendidikan tinggi, dan
pada umumnya pendidikan tinggi ini semacam
universitas. Asal kata Mahasiswa terdiri dari
penggabungan dua kata, yaitu maha yang berarti
tingkatan tertinggi dari seseorang siswa, dan siswa
yang artinya peserta didik pada jenjang pendidikan
tertentu'.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 30 Tahun 1990 tentang pendidikan tinggi, yang
dimaksud dengan mahasiswa adalah anggota didik
yang tercatat dan mununtut ilmu dalam perguruan
tinggi tertentu’®. Sedangkan mahasiswa menurut
Suwono dalam adalah seseorang yang tercatat didalam
sebuah perguruan tinggi tertentu, yang mempunyai
batasan umur kira-kira 18 sampai 30 tahun*. Sehingga
pengertian mahasiswa dari pengertian dan para tokoh
tersebut, dapat disimpulkan bahwa mahasiwa adalah
sesorang yang sedang menuntut ilmu didalam sebuah
perguran tinggi maupun lembaga yang setingkat
dengan perguran tinggi, yang berumur kira-kira 18
sampai 30 tahun.

4. Investasi Syariah
a. Definisi Investasi Syariah
Kata investasi bersumber dari bahasa Latin
yaitu inventire yang berarti  (memakai),
sedangakan dalam artian berbeda, menurut bahasa
ingris investasi berarti investment. Menurut

Fitzgeral investasi merupakan aktivitas yang

berkaitan dengan sumber dana, yang mana dana ini

2 Avuan Muhammad Rizki, 7 Jalan Mahasiswa, e.d Hani
Wijayanti (Sukabumi : cv Jejak, 2018), 14.
http://webadmin.ipusnas.id/ipusnas/publications/books/110376

13 “peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun
1990 Tentang Pendidikan Tinggi,” JDIH BPK RI, diakses 27 Desember,
2020. https://peraturan.bpk.go.id

* Harun Gafur, Mahasisiwva dan Dinamika Dunia Kampus
(Bandung : CV Rasi Terbit, 2015), 17. https://books.google.co.id
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akan di tarik dan dimanfaatkan untuk pengadaan
barang modal pada saat sekarang, ataupun pada
saat barang modal dalam bentuk baru, untuk
keperluan dimasa yang akan datang. Berbeda
dengan  Fitzgeral, komarudin  mengartikan
investasi dengan menempatakan sebuah uang,
modal atau dana, dengan harapan uang atau dana
tersebut dapat tumbuh dan berkembang, sehingga
dapat menghasilkan sebuah keuntungan. Menurut
A.Abdurrahman Investasi dapat didefinisikan
dalam dua makna, yaitu investasi dalam artian
pasar modal dan yang kedua investasi dalam artian
teori ekonomi. Investasi dalam artian pasar modal
menurut A.Abdurrahan adalah pembelian saham,
obligasi, dan berbagai benda yang tidak bergerak
lainya, namun sebelum melekukan pembelian
maka terlebih dahulu dilakukan analisis, sehingga
hasilnya dapat memuaskan. Sedangkan untuk
investasi dalam arti teori ekonomi adalah
pembelian alat produksi yang hasil dari
pemrosesannya dapat diperjual belikan kembali
dengan modal berupa uang™.

Dalam islam sebenarnya tidak mengenal
investasi, islam lebih mengatur hubungan tentang
akidah, ahlak, ibadah dan muamalah, tetapi
ekonomi merupakan bagian dari muamalah, sama
halnya dengan investasi yang merupakan bagian
dari kegiatan ekonomi sehingga investasi juga
termasuk dalam bagian muamalah, jadi investasi
menurut  islam  sangat dianjurkan  karena
mengandung unsur muamalah sehingga harta yang
kita simpan tidak hanya bermanfaat untuk Kita
melainkan bermanfaat untuk orang lain juga, dan
juga dalam islam investasi diharuskan saling

15 Abdul Manan, Aspek Hukum Dalam Penyelengaraan Investasi
Di Pasar Modal Syariah Indonesia (Jakarta: Kencana, 2017), 183-184.
http://webadmin.ipusnas.id/ipushas/publications/books/87955/
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menguntungkan satu sama lain, tidak boleh yang
ada dirugikan®®.

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an
surat Al-Hasyr ayat 18 sebagai berikut:
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman,

bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada

Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa

yang kamu kerjakan.”(Q.S Al-Hasyr : 18)*

b. Tujuan Investasi
Ada  beberapa latar belakang yang
menyebabkan  seseorang  untuk  melakukan
investasi diantaranya adalah :

1) Untuk memperoleh kesuksesan dimasa depan,
seseorang dengan naluri yang tinggi akan
selalu memikirkan nasipnya dimasa depan,
salah satunya dengan investasi merupakan
bekal yang sangat penting dimasa yang akan
datang.

2) Mengurangi  tekanan inflasi,  dengan
menginvestasikan ~ dana  kita  disebuah
perusahaan atau disebauh sekuritas, maka
untuk terhindar dari inflasi akan semakin
berkurang bahkan tidak akan terkena inflasi.

1 lyah Faniyah, Investasi Syariah Dalam Pembangunan

Ekonomi Indonesia (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2017), 74-79.
http://webadmin.ipusnas.id/ipusnhas/publications/books/104544

Y Alqur’an, Al-Hasyr ayat 18, AL-Qur’an Dan Terjemahanya
(Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 2006), 799.
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3) Dorongan untuk menghemat pajak, pada
sebagian negara didunia menerapkan pajak
pendapatan yang tinggi terhadap pendapatan
warga negaranya, sehingga untuk menghindari
pajak tersebut salah satu caranya dengan
menginvestasikan kelebihan dana tersebut*®,

c. Jenis Investasi

1) Investasi Langsung
Investasi langsung dapat diartikan sebagai
pembelian aktiva keuangan perusahaan secara
langsung. Macam-macam dari investasi
langsung dapat diartikan sebagai berikut:

a) Investasi secara langsung tidak diperjual
belikan seperti: Tabungan dan Deposito.

b) Investasi secara langsung dapat diperjual
belikan seperti : T-bill, Fixed income
securities, saham, Opsi, Futures contrac.

2) Investasi Tidak Langsung
Investasi secara tidak langsung merupakan
pembelian saham dari perusahaan yang
mempunyai portofolio, aktiva-aktiva keuangan
dari perusahaan-perusahaan lain. Perusahaan
investasi  diklarifikasikan  sebagai  unit
investmen trust, closed end, investmen
compains dan perusahaan reksadana (mutual
founds)*®.

d. Cara Memulai Investasi

Dewasa ini banyak masyarakat yang tahu

tentang berinvestasi, khususnya di investasi pasar

modal tetapi kebanyakan dari masyarakat masih
sangat minim tahu tentang bagaimana caranya.

Berinvestasi khususnya pada pasar modal haruslah

menggunkan jasa perusahaan pialang, dan kita

akan dihadapkan dengan barang yang tidak ada
bentuknya, yang berbeda dengan kita membeli

% Khaerul Umam dan Herry Sutanto, Manajemen Investasi
(Bandung : CV Pustaka Setia, 2017), 128-129.

19 Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi
(Yogyakarta: BPFE, 2014), 8.
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barang biasa akan ada wujudnya, namun pada
investasi di pasar modal tidak akan ada wujudnya
sama sekali, lantas timbul sebuah pertanyaan,
bagaimana kita tahu cara menilai efek yang
ditawarkan baik atau tidak? Nantinya dalam efek
tersebut akan ditampilkan sebuah informasi
prospek dari efek tersebut®. Sehingga untuk dapat
memulai berinvestasi pada pasar modal harus
memperhatikan syarat-syarat sebagai berikut:

1) Syarat Transaksi

Dimana syarat transaksi ini sendriri terbagi

menjadi 3 bagian sebagai berikut:

a) Jumlah saham dalam satuan standart lot,
dimana masing-masing lot berbeda sesuai
dengan peruntukannya, dimana untuk
saham yang bukan reksadana satu lot
berjumlah 500 saham sedangkan untuk
saham reksadana satu lot 100 saham.

b) Perubahan harga, yang biasa disebut
dengan fraksi, dalam menawar berbeda
antara saham satu dengan yang lainya.

c) Transaksi yang terjadi akan berdasarkan
prioritas harga dan prioritas waktu.

2) Proses Transaksi

Dalam sebuah penjualan atau pembelian dalam

sebuah efek tidak akan hanya mebutuhkan dua

orang saja melainkan membutuhkan banyak
pihak untuk dapat memproses proses transaksi
tersebut, diantaranya adalah peruasahaan
pialang, bursa efek, KPEI, dan KSEI%.

3) Biaya Transaksi

Untuk dapat membeli ataupun mejual saham

para investor harulah membayar komis para

perusahaan pialang besarnya komisi dalam

20 sawidji Widoatmodjo, Cara Cepet Memulai Investasi Saham
Panduan Bagi Pemula (Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2012), 21
http://webadmin.ipusnas.id/ipusnas/publications/books/3033

2! sawidji, Cara Cepet Memulai Investasi Saham Panduan Bagi
Pemula, 22-24.
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transaksi ini tergantung kebijakan dari masing-
masing perusahaan pialang.
4) Harga
Sebauah harga dalam bursa ditentukan oleh
kekuatan pasar, artinya semua harga bursa
bergantung pada kekuatan pasar yaitu kekuatan
permintaan (penawaran beli) ataupun kekuatan
penawaran (penewaran jual).
5) Indeks
Indeks harga bisa diartikan sebagai angka yang
memeperlihatkan berapa besar perubahan
harga dari harga sebelumnya, yang mana
perubahan harga ini bisa dihitung secara
harian, sehingga dari perhitungan harga harian
ini, bisa dibandingkan dengan harga bulanan
ataupun tahunan?.
5. Pasar Modal Syariah
a. Pengertian Pasar Modal Syariah
Menurut etimilogi, kata pasar dalam pasar
modal dapat didefinisikan sebagai  bursa,
exchange, dan market, sedangkan kata modal
dalam istilah pasar modal sering digunakan kata
efek, securities, dan stock”®. Dalam Undang-
Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal,
dijelaskan bahwa pasar modal adalah kegiatan
yang kaitanya dengan penawaran secara umum,
memperdagangan efek, perusahaan public yang
menerbitkan efek, serta kegiatan atau profesi yang
berhungan  dengan  efek®*.  Nor  Hadi
mendefinisikan pasar modal sebagai sarana
pertemuan antara penjualan dan pembelian
instrument keuangan dalam rangka investasi®, jadi

22 Sawidji, Cara Cepet Memulai Investasi Saham Panduan Bagi
Pemula, 30-31.

2 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah Suatu
Kajian Teoritis dan Praktis (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 344.

% Abdul, Aspek Hukum Dalam Penyelengaraan Investasi Di
Pasar Modal Syariah Indonesia, 14.

%> Nor Hadi , Pasar Modal Edisi 2 (Yogyakarta : Graha Ilmu,
2015), 14.
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Secara garis besar pasar modal dapat diartikan

sebagai tempat jual beli berbagai instrument

keuangan jangka panjang baik berupa obligasi,
saham, reksadana, dan instrument keuangan
lainya®.

Adapaun yang dimaksud pasar modal syariah
adalah seluruh kegiatan yang berada dalam pasar
modal yang memenuhi unsur prinsip-prinsip islam.
Yang dimaksud prinsip islam disini, dapat
diartikan sebagai sayarat-syarat yang harus
dipenuhi sesuai anjuran prinsip islam atau syariah,
namun apabila syarat-syarat tersebut tidak dapat
terpenuhi, maka dapat dipastikan bahwa pasar
modal tersebut bukan termasuk pasar modal
syariah?’. Prinsip syariah di pasar modal syariah
Indonesia sendiri diatur dalam fatwa (DSN-MUI).

b. Prinsip Islam Di Pasar Modal

Menurut Islamic Capital Market Fact Finding
Report mengemukakan bahwa prinsip utama islam
di pasar modal, pelaranganya terdiri dari :

1) Riba, menurut para ulama riba dapat difiniskan
sebagai tambahan yang dipertukarkan pada
saat perjanjian, tambahan tersebut sesuai
dengan janji yang dijadikan syarat pada awal
perjanjian.

2) Gharar, secara umum ghrara dapat diartikan
sebagai ketidak pastian, ketidak jelasan, atau
ambiguitas.

3) Maisir, secara harfiah meisir dapat diartikan
sebagai untung-untungan, manipulasi, atau
penipuan. Tetapi sebagian besar orang
Indonesia menyebut maisir sebagai judi.
Secara umum judi dapat diartikan sebagai
permainan dengan memasang taruhan berupa
uang.

26 «pengantar Pasar Modal,” PT Bursa Efek Indonesia, diakses
21 Oktober, 2020. www.idx.co.id

" Irwan Abdulloh, Pasar Modal Syariah (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2018), 20.
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4) Kehalalan barang, tentunya transaksi maupun
barang yang berkaitan dengan islam tentu
harus wajib atau jelas kehalalanya, islam
tetunya sudah mengatur transaksi halal atau
haram, secara  umum islam sudah
mengkategorikan barang atau jasa yang haram
dalam transaksi jual beli antara lain :

a) Haram Karena barang atau jasa tersebut

zatnya (Haram Li-dzatihi)
Barang atau jasa yang diketegorikan
adalah  riba, minuman memabukkan,
daging babi, bangkai bianatang kecuali
bangkai ikan.

b) Haram karena bukan zatnya (Haram Li-

gahirihi)
Barang atau jasa yang dikategorikan
adalah barang atau jasa yang tidak haram
dzatnya, tetapi barang atau jasa yang
menjadikanya haram karena tidak sesui
dengan anjuran islam.

c) Haram karena barang atau jasa tersebut
memebrikan mudharat (dampak negaraif)
Maksudnya barang atau jasa akan menjadi
haram jika barang atau jasa tersebut
beralih fungsi menjadi negatif, misalnya
senjata untuk rampok atau tindak
kejahatan lainya, dan lain sebagainya®.

¢. Instrumen Pasar Modal Syariah

Didalam pasar modal syariah tentunya

terdapar sebuah instrument, intrumen tersebut

adalah:

1) Saham Syariah
Saham syariah merupakan salah satu efek
berbasis ekuitas yang memenuhi prinsip islam.
Saham syariah merupakan objek yang
dikeluarkan oleh perusahaan, dan milik sebuah
perusahaan  yang mengeluarkan  saham
tersebut, tentunya saham yang dikeluarkan

%% |rwan, Pasar Modal Syariah, 21-34..
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yang ingin memenuhi harus memenubhi prinsip-
prinsip syariah. Oleh karenanya hubungan
investor dengan perusahaan adalah hubungan
kepemilikan (ownership relation), sehingga
investor berperan sebagai pemilik atau
pemegang  saham  (Shareholder)  dari
perusahaan tersebut. Investor sebagai pemilik
saham tentunya berhak mengikuti (RUPS), dan
juga sebagai pemilik dan pemegang saham
berhak untuk mendapatkan keuntungan dari
kepemilikan tersebut, yaitu keuntungan yang
didapat adalah pembagian deviden. Selain
mendapatkan keuntungan tentunya investor
juga akan mendapatkan kerugian saat saham
yang dimilikinya saat saham turun®.
2) Obligasi Syariah (Sukuk)
Obligasi atau bisa disebut sukuk dalam pasar
modal syariah, adalah surat berharga jangka
panjang berdasarkan prinsip syariah yang
dikeluarkan oleh emiten ke pemegang obligasi
syariah yang diwajibkan emiten untuk
membayar kepada pemegang obligasi syariah,
pembayaran berupa bagi hasil/margin/fee serta
membayar kembali dana obligasi pada saat
jatuh tempo®.
3) Surat Berharga Syariah Negara (SBSN)

Surat Berharga Syariah Negara atau yang
dikenal dengan (SBSN) merupakan surat
berharga yang diterbitkan oleh pemerintah
berdasarkan prinsip syariah, yang menjadikan
bahan atas bagian penyertaan terhadap aset
SBSN, baik dalam mata uang rupiah maupun
valuta asing**

2% |rwan, Pasar Modal Syariah, 81.

% Abdul, Aspek Hukum Dalam Penyelengaraan Investasi Di
Pasar Modal Syariah Indonesia, 91.

¥ M. Nur Riyanto Al Arif, Pengantar Ekonomi Syariah Teori
Dan Praktik (Bandung : CV Pustaka Setia, 2015), 433.
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4) Reksa Dana Syariah

Reksa Dana merupakan efek syariah yang
terbentuk dari kumpulan dana dari investor
dengan adanya penerbitan produk reksa dana
dengan menggunakan prinsip-prinsip syariah
atau islam. Sederhananya efek yang digunakan
dalam investasi pada reksa dana syariah harus
dari efek syariah. Akad yang dipergunakan
dalam reksadana syariah adalah wakalah bil
ujroh, meskipun demikian ada beberapa
bentuk reksa dana yang berebeda dalam
penerapan akadnya®. Didalam reksadana
syariah terbagi menjadi dua bentuk, yaitu:

a) Reksa dana syariah berbentuk perseroan,
merupakan reksa dana syariah yang
diterbitkan oleh perseroan terbatas dengan
melakukan penawaran berupa saham reksa
dana syariah  berbentuk  perseroan.
Sedangkan akad yang digunakan dalam
reksa dana syariah yang berbentuk
perseroan adalah akad wakalah bil ujroh
yang mana kaitanya adalah antara manajer
investasi sebagai wakil dengan direksi
perseroan sebagai muwakkil.

b) Reksa dana syariah berbentuk kontrak
investasi kolektif (KIK), merupakan reksa
dana syariah yang diterbitkan oleh kontrak
investasi kolektif (KIK) dengan manajer
investasi dan bank kustodian, sehingga
dari kerjasama tersebut akan menghasilkan
penawaran umum kepada divisi reksa dana
syariah  berbentuk  kontrak investasi
kolektif  (KIK). Untuk akad yang
digunakan dalam reksa dana syariah
berbentuk kontrak investasi kolektif (KIK)
adalah wakalah bil ujroh yang mana
kaitanya adalah antara KIK sebagai wakil

%2 Jrwan , Pasar Modal Syariah, 109.

34



dan investor merupakan pemegang divisi
reksa dana syariah sebagai muwakkil.**
Dalam reksa dana syariah tentunya
terdapat jenis didalamnya, adapaun jenis
dari reksa dana syariah adalah sebagai
berikut: Reksa dana syariah saham, reksa
dana syariah berbasis sukuk, reksa dana
syariah pendapatan tetap, reksa dana
syariah pasar uang, reksa dana syariah
campuran, reksa dana syariah terproteksi,
reksa dana syariah indeks, reksa dana
syariah berbasis efek syariah luar negeri,
dan Exchanges Traded Fund (ETF)
syariah®.
5) Waran Syariah
Waran menurut prinsip syariah adalah efek
yang dikeluarkan oleh perusahaan, dimana
perusahaan tersebut memberikan hak kepada
pemegang efek yang termasuk kedalam Daftar
Efek Syariah (DES), untuk keperluan
pemesanan saham dari emiten dalam harga
yang sudah ditentukan, dalam jangka waktu
tertentu, dimulai dari jangka waktu 6 bulan
atau lebih. Dalam penerapan harga, waran
syariah adalah harga yang sedari awal sudah
ditetapkan oleh emiten yang telah memegang
waran untuk membeli efek yang baru
dikeluarkan selama periode waktu tertentu™®
d. Perusahaan di pasar modal syariah
Emiten adalah sebutan lain untuk perusahaan
yang menjual saham, obligasi dan turunan
sejenisnya ke pada public atau masyarakat umum,
dari sebutan emiten ini timbulah sebuah efek, yang
kita kenal sekarang ini sebagai metode jual beli

%% |rwan, Pasar Modal Syariah, 110-111.

** Irwan, Pasar Modal Syariah, 112-116.

¥ “Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 66/DSN-
MUI/III/2008 Tentang Waran Syariah,” Dewan Syariah Nasional MUI,
diakses 25 Desember, 2020. https://putusan3.Mahkamahagung.go.id/
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olen investor di bursa efek. Tidak semua
perusahaan yang ada bisa disebut atau dikatan
dengan sebutan emiten, hanya perusahaan yang
memperjual belikan saham atau obligasi di bursa
efek yang bisa dikatakan perusahaan emiten®.
Tercatat pada tanggal 17 desember 2020 sebanyak
424 emiten yang tergabung kedalam indeks (ISSI)
mejual sahamnya ke masyarakat secara luas
melalui Bursa Efek Indonesia (BEI)*". Selain dari
sektor saham, emiten juga menjual obligasi atau
sukuk ke masyarakat secara luas, tercatat pada
bulan November 2020, sukuk korporasi yang
masih berdar berjumlah 162 perusahaan®
6. Pengetahuan
a. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan menurut Mahmud merupakan
gejala  yang ditemuai atau diperoleh dari
penglihatan indra, pengetahuan juga dapat muncul
dan dirasakan dari indra atau pikiran ketika
sesorang menemui hal baru, yang belum mereka
dapatkan sebelumnya®. Abu Yusuf Ya’qub bin
Ishak bin Shabbah bin Imran bin Ismail Al-Ash’ats
bin Qais Al-Kindi atau yang dikenal dengan
sebutan Al-Kindi lahir di Kufah atau sekarang
dikenal dengan Negara Irag pada tahun 801 M
adalah seorang ahli filosof, selain mempunyai
keahlian dibidang filosof semasa hidupnya Al-
Kindi juga menekuni bidang lain seperti
kimiawan, ahli musik, astronomi, dokter, dan ahli
geografi. Al-Kindi dalam Mahmud

% Sawidji, Cara Cepet Memulai Investasi Saham Panduan Bagi
Pemula, 6-7.

3 “pengumuman Perubahan Komposisi Saham Dalam
Perhitungan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) No.Peng-
00386/BEI.POP/12-2020,” PT Bursa Efek Indonesia, diakses 12 Januari,
2021. www.idx.co.id

% «Statistik Sukuk Syariah November 2020,” Otoritas Jasa
Keuangan, diakses 12 Januari, 2021. www.0jK.go.id.

¥ Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia,
2010), 169.
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mengungkapkan bahwa pengetahuan terbagi

menjadi 2 macam, yaitu pengetahuan yang bersifat

indra dan pengetahuan yang bersifat rasional.

Pengetahuan yang bersifat indra dapat diartikan

sebagai pengetahuan yang hanya memahi bentuk

lahir dari segala sesuatu dan hanya terdapat
didalam manusia dan hewan. Sedangkan
pengetahuan yang bersifat rasional dapat diartikan
sebagai pengetahuan yang dapat mendobrak dasar
dari segala sesuatu,
b. Tingkat Pengetahuan

Tingkatan  pengetahuan  dalam  domain
kognitif terbagi menjadi 6 tingkatan, tingkatan
tersebut atara lain:

1) Tahu (Know) merupakan tingkatan
pengetahuan yang paling rendah, tahu sendriri
dapat diartikan sebagai pengingat atas materi
yang sebelumnya talah dipelajari.

2) Memahami  (Understanding)  merupakan
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang
berguna untuk memahami dan menjelaskan
secara benar tentang suatu bahan ajar atau
objek, yang natinya dapat dikembangkan lagi
menjadi, seperti menafisrkan, mengartikan,
dan meringkas.

3) Penerapan (Aplication) merupakan suatu
kemapuan yang didapat dari materi, kemudian
dari materi tersebut dapat diaplikasi kedalam
hukum-hukum, rumus-rumus, dan metode
dalam dunia nyata.

4) Analisis  (Analysis), merupakan  suatu
kemapuan dimana dapat menjabarkan suatu
bahan ajar kedalam susunan, sehingga susunan
tersebut dapat menjadi susunan yang baik dan
dapat dimengerti.

5) Sintetis  (Sinthetic), = merupakan  suatu
kemapuan untuk.menghimpun.bagian kedalam
.suatu keseluruhan yang baru.

%0 Mahmud, Psikologi Pendidikan, 172.

37



6) Evaluasi (Evaluation), merupakan sesuatu
yang berkaitan dengan kegitan pengetahuan
untuk menilai kriteria tertentu atau Kriteria
sendiri*'.

c. Tingkat Pengetahuan Investasi

Tingkat pengetahuan sesorang dengan
investasi sering kali menjadi faktor penentu
apakah orang tersebut akan memutuskan untuk
terjun kedalam dunia investasi atau tidak nantinya,
terlepas pilihan apa yang akan dipilih saat
berinvestasi nantinya. Investor yang memiliki
tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi akan
cenderung lebih baik dalam berinvestasi dalam
beragai jenis investasi. Suwardi dalam Ismaulina
mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki
pengetahuan keuangan yang tinggi akan cenderung
lebih baik dalam merencanakan investasi yang
akan datang atau dimasa depan. Begitu juga
dengan investasi di pasar modal, dimana sesorang
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang
cukup tentang pasar modal, maka minat
berinvestasi dipasar modal akan lebih besar
ketimbang seseorang yang memilki pengetahauan
yang sedikit tentang berinvestasi di pasar modal“.

7. Edukasi
a. Pengertian Edukasi Pasar Modal Syariah

Pengertian edukasi atau pendidikan secara
umum dapat didefinisikan menjadi dua pengertian,
yaitu edukasi (pendidikan) secara luas dan edukasi

(pendidikan) secara sempit, masing-masing dari

kedua pengertian ini mempunyai pengertian yang

berbeda, untuk edukasi secara luas dapat

* Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, ed. Monica Ester
(Jakarta : Buku Kedokteran EGC, 2004), 26-27.
https://www.scribd.com/document/393149824/Psikologi-Oleh-Untuk-
Keperawatan

*2|smaulina, Pertumbuhan Investasi Ditinjau dari Aspek
Kualitas SDM dan Infrastruktur (Banten : CV. AARizky, 2019), 3.
https://www.researchgate.net/publication/337811689
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didefiniskan sebagagai pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup, sedangakan edukasi secara
sempit dapat diartikan sebagai pengajaran yang
dilakukan didalam sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal.

Edukasi atau pendidikan menurut Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 dalam Didin Kurniadin dan Imam
Machali, berbunyi pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk memujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki ~ kekuatan  sepiritual ~ keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak
mulai, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara®.

M.J Langeveld dalam Amos Neolaka dan
Grace Amelia A Neolaka, edukasi atau pendidikan
ialah usaha, pengaruh, penjagaan dan dukungan
yang diberikan kepada anak, agar dapat
melanjutkan kehidupanya dengan baik secara
mandiri*. Sehingga dari pengertian diatas dapat
diketahui edukasi pasar modal adalah usaha yang
dilakukan untuk memberikan materi  atau
pengetahuan tentang berinvestasi dipasar modal.
Tujuan Edukasi (Pendidikan)

Tujuan dari sebuah edukasi (pendidikan)
tentunya sangat bervariasi dan banyak, tergantung
dilihat dari mana sudut pandang edukasi tersebut
tersebut, selain dari sudut pandang tujuan sebuah
edukasi juga bervariasi tergantung dari tokoh yang

* Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan
Konsep dan Prinsip pengeloalaan Pendidikan, ed. Meita Sandra

(Yogyakarta

Ar-Ruzz Media, 2014), 111-115.

http://webadmin.ipusnas.id/ipusnas/publications/books/84471/

* Amos Neolaka dan Grace Amelia A Neolaka, Landasan
Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup

Kencana, 2017), 11.

http://webadmin.i |pusnas id/ipusnas/publications/books/116176/
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mengemukaan tujuan dari sebuah edukasi tersebut.

Ivan Illich dalam berpendapat bahwa sebuah

edukasi yang baik haruslah mempunyai tujuan

sebagai berikut:

1) Memberikan kesempatan pada setaip orang
untuk  dapat mengakses  pembelajaran
dimanapun dan kapanpun.

2) Setiap orang yang ingin memberikan edukasi
atau pembelajaran kepada orang lain dapat
dengan mudah melakukakanya, demikan juga
dengan yang ingin mendapatkan edukasi atau
pembelajaran.

3) Mempermudah dan mejamin jika ada masukan
yang membangun untuk keberlangsungan
suatu edukasi atau pembelajaran. Pada intinya
Ivan Illich dalam mengemukakan pendapatnya
lebih  menekankan  kemudahan  dalam
memperoleh edukasi, serta sumber-sumber
pendukung dalam edukasi. Sehingga dari
kemudahan tersebut, seseorang akan leluasa
dalam mengembangkan potensi dalam dirinya
guna untuk mencapai tujuan hidup mereka®.

c. Jenis-Jenis pendidikan (Edukasi)

Jenis pendidikan atau edukasi sendiri terbagi
menjadi tiga bagian yaitu pendidikan formal,
nonformal, dan informal, adapun pengertian dari
masing-masing jenis pendidikan sebagai berikut:

1) Pendidikan atau edukasi formal adalah
pendidikan yang dilakukan secara berjenjang
dan terstrukur dimana dalam pendidikan ini
dimulai dari tingkatan pendidikan dini,
pendidikan dasar, pindidikan menengah, dan
pendidikan tinggi.

2) Pendidikan atau edukasi nonformal adalah
pendidikan yang tidak mengikuti pendidikan

* Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan : Asas & Filsafat
Pendidikan ~ (Yogyakarta :  Ar-Ruzz = Media, 2014), 45.
http://webadmin.ipusnas.id/ipusnhas/publications/books/59642/
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formal tetapi juga dapat dilaksanakan
pendidikan secara tersetruktur dan berjenjang.

3) Pendidikan atau edukasi informal adalah
pendidikan yang bersumber dari keluarga
ataupun dari lingkungan masyarakat dan
pendidikan ini dilakukan secara mandiri“.

d. Program Edukasi pasar Modal Syariah
Edukasi pasar modal syariah adalah program
yang dilakukan oleh PT Bursa Efek Indonesia

(BEI) bekerja sama dengan berbagai pihak atau

secara regular, adapun program edukasi pasar

modal syariah yang dilakukan oleh PT Bursa Efek

Indonesia, antara lain sebagai berikut:

1) Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS)
Program ini bertujuan untuk memberitahukan
informasi tentang pasar modal syariah dan
menumbuhkan minat berinvestasi pada pasar
modal kususuny pada pasar modal syariah.

2) Workshop Pasar Modal Syariah
Workshop pada pasar modal sendiri memiliki
misi untuk semakin mengenalkan pasar modal
syariah, sehingga nantinya jika pasar modal
sudah semakin dikenal, akan membuat
semakin banyak investor berinvestasi di pasar
modal syariah.

3) Aktiva Investor Saham Syariah
Dengan adanya aktiva ini, diharapkan mampu
meningkatkan jumlah investor di pasar modal
syariah, sehingga nantinya transaksi di pasar
modal syariah akan semakin meningkat, baik
itu transaksi rutin ataupun transaki yang
sifatnya hanya insidentil*’.

* Amos dan Grace, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan
Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, 22-23.

" “Edukasi Pasar Modal Syariah,” PT Bursa Efek Indonesia,
diakses 1Januari, 2021. www.idx.co.id
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8. Uang Saku
a. Pengertian Uang Saku

Uang menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) dapat didefiniskan sebagai alat tukar yang
memilki suatu nilai tertentu yang kegunaannya
sebagai alat pembayaran jasa dan barang secara
sah®. Sedangkan uang saku menurut Dede
Wulansarai dapat diartikan sebagai uang
pemberian dari orang tua yang diberikan kepada
anaknya untuk keperluan pendidikan dan
kebutuhannya. Uang saku ini diberikan oleh orang
tua kepada anaknya yang masih menempuh
pendidikan baik dari tingkat rendah ketingkat
pendidikan yang lebih tinggi, biasanya uang saku
diberikan dengan harapan agar para anak memiliki
tanggung jawab terhadap pengguanaan uang saku
tersebut. Uang saku diibaratkan  sebagai
pendapatan bagi para pelajar, karena setiap
bulannya biasanya akan menerima uang saku
untuk keperluannya selama satu bulan. Pemberian
uang saku sendiri sudah dilakukan turun temurun
dari zaman dahulu kala. Secara bahasa uang saku
dapat diartikan uang yang berada didalam saku,
walaupun kedengaran manfaatnya kecil karena
hanya uang yang ada didalam saku, tetapi pada
kenyataanya manfaatnya cukup besar untuk para
pelajar®.

b. Besaran Pemberian Banyaknya Uang Saku
Pemberian banyaknya uang saku tentunya
sangat erat kaitanya dengan kondisi ekonomi
orang tua, dimana jika kondisi ekonomi suatu
keluarga mempunyai ekonomi yang tinggi maka
kecenderungan pemberian uang saku akan tinggi

* Wahyudi Djaja, Sejarah Uang (Klaten : Cempaka Putih,
2018), 3. http://webadmin.ipusnas.id/ipusnhas/publications/books/105949

* Dede Wulansari, Cara Cerdas Mengelola Uang Saku
(Temanggung : Desa Pustaka Indonesia, 2019). 1.
http://webadmin.ipusnas.id/ipusnas/publications/books/150758
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pula, begitu juga dengan sebaliknya, jika kondisi
ekonomi  suatu  kelurga  rendah, maka
kecenderungan pemberian uang saku akan rendah
pula. Berikut adalah Tabel perkiraan pemberian
uang saku dari tingkat TK sampai Perguruan
Tinggi, berikut tabelnya:

Tabel 2.1 Perkiraan Pemberian Uang Saku

No | Jenjang Nominal Nominal
Harian Bulanan

1 |TK Rp.5000,00 Rp.
150.000,00

2 | SD Rp. 10.000,00 | Rp.
300.000,00

3 | SMP Rp.15.000,00 | Rp.
450.000,00

4 | SMA Rp. 20.000,00 | Rp.
600.000,00

5 | Perguruan | Rp. 25.000,00 | Rp.
Tinggi 750.000,00

Sumber Data: Dede Wulansari.

Dari data diatas terlihat masing-masing
tingkatan pendidikan berbeda dalam pemberian
uang sakunya, yang mana tingkat pendidikan yang
paling dasar yaitu TK memilki jumlah uang saku
yang paling rendah diantara tingkat pendidikan
lainya, sedangkan Perguruan Tinggi memiliki
pemberian jumlah uang saku yang tertingi, dengan
pemberian uang saku ini, pelajar dengan tingkatan
SMA sampai Perguruan Tinggi harus mampu
mengelola sebaik-baiknya uang saku yang
diberikan, agar uang saku tidak habis ditengah
jalan.

c. Alasan Orang Tua Memberikan Uang Saku
Ada berbagai hal yang mendasari orang tua
dalam pemberian uang saku, diantaranya adalah
sebagali berikut:

%0 Dede, Cara Cerdas Mengelola Uang Saku, 4.
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1) Adanya kebutuhan anak
Kebutuhan anak yang bermacam-macam dari
hal ringan sampai berat dalam menempuh
pendidikan merupakan tanggung jawab orang
tua, besaran pemberian uang saku ini
tergantung dari tingkat pendidikan dan jauh
atau tidak lokasi sianak bersekolah, anak yang
mempunyai tingkat pendidikan tinggi dan
lokasinya jauh, maka akan cenderung
mendapat uang saku yang lebih ketimbang
dengan anak yang mempunyai tingkat
pendidikan sama tapi lokasinya dekat.

2) Melatih anak mengelola keuangan
Tujuan utama orang tua dalam pemberian
uang saku tentunya untuk memenuhi
kebutuhan sianak untuk keperluan
pendidikannya, tetapi selain untuk itu, orang
tua juga ingin melatih anaknya untuk dapat
mengelola uang secara baik, seperti diketahui
pemberian jumlah uang saku tentunya tidak
besar seperti pemberian gaji pada karyawan
pada umumnya, maka dari hal tersebut anak
harus mampu membedakan hal yang penting
dan hal yang tidak penting untuk dibelanjakan
nantinya.

3) Adanya faktor yang mendesak sewaktu-waktu
Setiap manusia tentunya tidak tau apa yang
akan terjadi diharu esok yang akan datang,
bisa saja dihari esok akan ditemui hal yang
mendesak yang tidak pernah kita duga
sebelumnya dan membutuhkan penanganan
yang cepat, jika tidak dikhawatirkan akan
malah berakibat buruk dikemudian hari. Sama
halnya dengan pelajar dengana adanya
pemberian uang saku, setidaknya bisa
membuat sedikit tenang para pelajar jika
terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan™".

%! Dede, Cara Cerdas Mengelola Uang Saku, 5-7.
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d. Tantangan Dalam Mengelola Uang Saku

Dalam mengeloala tidaklah semudah kita
membalikan telapak tangan, ada berbagai faktor
yang mendasari sulitnya mengelola uang saku,
entah itu faktor dari dalam maupun dari luar,
semua iitu akan sangat berpengaruh dalam
pengeloalaan uang saku. Adapun tantanga yang
akan ditemui dalam pengelolaan uang saku adalah
sebagai berikut:

1) Besaran uang saku yang diberikan sedikit
Faktor utama dalam sulitnya pengelolaan
uang saku adalah sedikitnya dalam pemberian
uang saku, dimana dalam hal ini pemberian
uang saku dirasa tidak cukup, bahkan hanya
untuk  memenuhi  kebutuhan  sehari-hari
selama satu bulan, jika hal ini terjadi maka hal
yang harus diperhatikan adalah membuat
daftar hal mana sekiranya yang penting saja
dan mendesak untuk dibelanjakan dengan
uang saku.

2) Lingkungan
Lingkungan merupakan tantangan terbesar
dalam hal pengelolaan uang saku, dimana
lingkungan yang baik juga akan menghasilkan
yang baik juga. begitu juga sebaliknya. Dalam
memilih lingkungan tentunya pelajar harus
mampu membedakan lingkungan yang baik
dan tidak, jika pelajar bergabung dengan
lingkungan pelajar yang boros maka bukan
tidak mungkin dia menjadi boros juga,
sebaliknya jika pelajar bergabung dengan
lingkungan yangkondosif seperti selektif
dalam membelanjakan uang, maka dia juga
akan mengikutinya.

3) Situasi dan kondisi
Situasi dan kondisi yang dimaksud disini
adalah diamana situasi dan kondisi yang telah
diperkirakan sebelumnya ternyata meleset dari
yang semestinya, perkiraan yang semulanya
uang saku cukup untuk kebutuhannya selama
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satu bulan, tetapi karena ada situasi dan

kondisi yang mengakibatkan harga-harga

barang menjadi naik, sehingga perkiraan
menjadi kacau.
4) Kesadaran diri
Kurangnya kesadaran dari pelajar untuk
membelanjakan uang saku mereka secara
bijak, para pelajar hanya tahu bahwa uang
diberikan untuk dibelanjakan dan dihabiskan,
jika uang saku habis maka akan meminta lagi
kepada orang tua®.
9. Risiko Investasi
a. Pengertian Risiko

Risiko secara umum dapat diartikan sebagai
ketidakjelasan prihal kejadian yang nantinya akan
terjadi, dimana dalam kejadian ini akan ada sebuah
sikap yang akan diambil tetapi dengan
mengedepankan suatu tinjauan®?. Risiko juga dapat
ditafsirkan sebagai dampak atas tindakan atau
pilihan yang mengandung unsur Kketidakpastian
yang dapat menyebabkan dampak negatif bagi
pengambil keputusan®*.

Dalam investasi tentunya terdapat 2 unsur
yang melekat didalamnya, 2 unsur tersebut adalah
risiko dan return, yang mana kedua unsur ini akan
saling malengkapi satu sama lain, jika risiko yang
dihasilkan tinggi maka return yang dihasilkan juga
akan tinggi pula, begitu juga dengan sebaliknya,
jika risikonya rendah maka return yang dihasilkan
juga akan rendah juga®. Seorang investor tentunya
mengharapkan keuntungan yang sudah
direncanakan sebelumnya, tetapi pada kenyataanya
sering kali para investor gagal untuk

°2 Dede, Cara Cerdas Mengelola Uang Saku, 18-20.

*% Khaerul dan Herry, Manajemen Investasi, 237.

> Imam Wahyudi, dkk., Manajemen Risiko Bank Islam, (Jakarta:
Salemba Empat, 2013), 4.

> Abdul, Aspek Hukum Dalam Penyelengaraan Investasi Di
Pasar Modal Syariah Indonesia, 197-198.
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mengendalikan risiko, yang akan membuat risiko

kerugian atau kegagalan akan semakin tinggi.

Menurut jones resiko investasi ialah kemungkinan

keuntungan yang diterima (actual return) tidak

susuai apa yang diharapkan (expected return)®.
b. Jenis-Jenis Risiko

Analisis modern investasi membagi risiko

dalam berinvestasi menjadi 2 bagian, yaitu sebagai

berikut:

1) Risiko Tidak Sistematis, merupakan risiko
yang disebabkan oleh faktor-faktor unik pada
suatu sekuritas dan dapat dihilangkan dengan
diversifikasi.

2) Risiko Sistematis, merupakan risiko yang
disebabkan oleh faktor-faktor makro yang
mempengaruhi semua sekuritas sehingga sulit
dihilangkan dengan cara diversifikasi®’

c. Macam-macam Risiko

1) Risiko Murni
Dalam risiko murni dapat dikelompokan
menjadi 3 tipe antara lain sebagai berikut:

a) Risiko Fisik, merupakan resiko yang
timbul karena adanya kerugian secara fisik
dari sebuah perusahaan.

b) Risiko Karyawan, merupakan resiko yang
timbul karena adanya karyawan yang
bekerja pada suatu perusahaan tersebut.

c) Risiko Legal, merupakan resiko yang
timbul karena adanya kekecewaan dari
kontrak yang tidak sesuai rencana.

2) Risiko Spekulatif
Dalam risiko spekulatif dapat dikelompokan
menjadi 4 tipe antara lain sebagai berikut:

a) Risiko Pasar, merupakan risiko yang
timbul karena adanya pergerakan harga
pasar.

*® Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi Pada
Pasar Modal Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2007), 14.
>’ Khaerul dan Herry, Manajemen Investasi, 242.
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b) Risiko Kredit, merupakan risiko Yyang
timbul karena adanya Counter Party gagal
memenuhi kewajiban atau gagal bayar
pada perusahaan.

¢) Risiko Likuiditas, merupakan risiko yang
timbul karena tidak mampu memenuhi
kebutuhan kas.

d) Risiko Oprasional, merupakan risiko yang
timbul karena adanya suatu acara atau
kegitan disebuah perusahaan yang gagal
terencana dengan baik.

3) Risiko Total, merupakan gabungan antara dua
risiko, yaitu  risiko tidak  sitematis
(Unsystematic Risk) dengan risiko sitematis
(Systematic Risk). Sehingga jika risiko tersebut
digabungkan akan menjadi risiko total®®.

Faktor-Faktor Risiko
Timbulnya sebuah risiko investasi tentu

didasari oleh berbagai faktor yang ada didalamnya,

sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi
timbulnya risiko antara lain:

1) Risiko dalam tingkat bunga, terutama ketika
bunga naik akan menjadi penyebab risiko
utamanya.

2) Risiko dalam hal daya beli, risiko ini terjadi
karena adanya inflasi.

3) Risiko pasar bear dan bull.

4) Risiko manajemen, resiko ini terjadi karena
adanya human eror atau kesalahan dalam
dalam hal pengeloalaan.

5) Risiko kegagalan, risiko ini karena adanya
masalah dalam hal keuangan kearah
kebangkrutan.

6) Risiko likuiditas, risiko timbul karena adanya
kesulitan dalam hal aktiva.

7) Risiko penarikan, risiko ini disebabkan oleh
pembelian kembali aset atau surat berharga
oleh emiten.

%8 Khaerul dan Herry, Manajemen Investasi, 237-238.
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8) Risiko konversi, risiko ini kareana adanya
kewajiban dalam penukaran atau aktiva.
9) Risiko politik, risiko ini ada karena adanya

B. Penelitian Terdahulu

ketegangan

internasional.
10) Risiko industry, risiko ini di timbulkan karena

adanya persaingan

homogen™.

politik  di

antar

nasional

produk

maupun

Secara

Adapaun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
pengetahuan investasi, edukasi pasar modal, banyaknya
uang saku, dan resiko investasi antara lain:

Tabel 2.2 Hasil Penelitian
Terdahulu

Nama | Judul Hasil | Variab | Persa | Perbe
Peneliti | Peneliti | Penelit | el maan | daan
dan an ian Penelit
Tahun ian
Luh Kemam | Hasil Depen | Sama- | Penuli
Koman | puan dari den: sama | S
g Pelatiha | penelit | Minat | melak | melak
Merwat | n Pasar | ian ini | Berinv | ukan ukan
i dan || Modal adalah | estasi penelit | penam
Putu Memod | penget ian bahan
Mega erasi ahuan | Indepe | pada pada
Juli Pengaru | investa | nden: pengar | edukas
Semara | h si dan | Penget | uh i pasar
Putra Pengeta | pengha | ahuan | penget | modal,

huan silan Investa | ahuan | banya
Jurnal Investas | berpen | si, Dan | invest | knya
llmiah | i Dan | garuh | Pengha | asi uang
Akuntan | Penghas | positif | silan pada saku,
si dan | ilan signifi minat | dan
Bisnis, Pada kan Moder | berinv | risiko,
Univers | Minat pada asi: estasi | juga
itas Berinve | minat | pelatih | mahas | yang

>° Abdul Manan, Aspek Hukum Dalam Penyelengaraan Investasi
Di Pasar Modal Syariah Indonesia, 200.
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Mahasa | stasi berinv | an iswa diteliti
raswati | Mabhasis | estasi pasar adalah
Denpas | wa mahasi | modal minat
ar swa. berinv
Vol.10, estasi
No.2 mahas
Tahun iswa
2015 di
pasar
modal
syaria
h
Aminat | Pengaru | Hasil Depen | Sama- | Penuli
un Nisa | h dari den: sama | S
dan Pemaha | penelit | Minat | melak | melak
Luki man ian Mahasi | ukan ukan
Zulaika | Investas | menun | swa penelit | penam
i, Modal | jukan Berinv | ian bahan
PETA, | Minima | bahwa | estasi pada pada
Sekolah | | pemah minat | penget
Tinggi | Investas | aman Indepe | berinv | ahuan
IImu i, Dan | investa | nden: estasi invest
Ejonom | Motivas | si tidak | Pemah | mahas | asi
i i berpen | aman iswa edukas
Kusuma | Terhada | garuh | Investa i pasar
Negara | p Minat | signifi | si, modal,
Blitar Mahasis | kan, Modal banya
Vol.2, wa sedang | Minim knya
No.2 Berinve | kan al uang
Tahun | stasi Di | Modal | Investa saku
2017 Pasar Minim | si, Dan dan
Modal al Motiva risiko,
Investa | si juga
si, Dan yang
Motiva diteliti
Si adalah
berpen minat
garuh berinv
signifi estasi
kan mahas
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terhada iswa
p di
minat pasar
investa modal
Si syaria
mahasi h
swa.
Dasriya | Pengaru | Hasil Depen | Sama- | Penuli
n h dari den: sama | S
Saputra | Manfaat | penelit | Minat | melak | melak
, Modal, | ian Dalam | ukan ukan
Jurnal Motivas | menun | berinve | penelit | penam
Manaje |i  dan | jukan | stasi ian bahan
men Edukasi | bahwa pada pada
dan Terhada | Manfa edukas | penget
Akuntan | p Minat | at, Indepe | i ahuan
Si, Dalam Modal, | nden: terhad | invest
Sekolah | berinves | Motiva | Manfa | ap asi,
Tinggi | tasi di | si at, minat | banya
limu Pasar berpen | Modal, | dalam | knya
Balikpa | Modal garuh | Motiva | berinv | uang
pan signifi | si dan | estasi | saku
Vol.5, kan, Edukas dan
No.2 sedang | i risiko,
Tahun kan juga
2018 edukas yang
i diteliti
berpen adalah
garuh minat
negativ berinv
e atau estasi
tidak mahas
berpen iswa
garuh di
signifi pasar
kan. modal
syaria
h
Made Pengaru | Hasil Depen | Sama- | Penuli
Pratiwi | h dari den: sama | s
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Dewi,
Ni
Made
Tamans
ari, Dan
Ni
Made
Santini

Jurnal
Krisna,
Univers
itas
Warma
dewa
Vol.12.
No.1
Tahun
2020

Edukasi
Pasar
Modal,
Terhada
p .
Presepsi
Risiko
Dan
Minat
Berinve
stasi
Masyar
akat

penelit
ian
menun
jukan
bahwa
edukas
i pasar
modal
berpen
garuh
positif
terhada
p
presep
S
resiko
dan
minat
investa
Si,
edukas
i pasar
modal
berpen
garuh
positif
terhada
p -
minat
berinv
estasi
masyar
akat,
sedang
kan
presep
S
risiko
tidak
berpen

Minat
Berinv
estasi

Interve
ning:
Presep
Si
Risiko

Indepe
nden:

Edukas
i Pasar
Modal

melak
ukan
penelit
ian
pada
edukas
i dan
risiko
terhad
ap
minat
dalam
berinv
estasi

melak
ukan
penam
bahan
pada
penget
ahuan
invest
asi,
dan
banya
knya
uang
saku,
juga
yang
diteliti
adalah
minat
berinv
estasi
mahas
iswa
di
pasar
modal
syaria
h
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garuh

terhada
p.
minat
berinv
estasi.
M. Pengaru | Hasil Depen | Sama- | Penuli
Samsul | h dari den: sama | S
Haidir Pemaha | penelit | Minat | melak | melak
man ian Mahasi | ukan ukan
Jurnal Investas | menun | swa penelit | penam
Istigro, | i, jukan Dalam | ian bahan
UIN Dengan | bahwa | Melak | pada pada
Sunan Modal pemah | ukan minat | penget
Kalijag | Minima | aman Investa | berinv | ahuan
a I Dan | investa | si estasi | invest
Yogyak | Motivas | si tidak mahas | asi,
arta i berpen | Indepe | iswa edukas
Vol.5, Terhada | garuh | nden: di i pasar
No.2 p Minat | signifi | Pemah | pasar | modal,
Tahun Mahasis | kan aman modal | banya
2019 wa terhada | Investa | syaria | knya
Dalam | p si, h uang
Melaku | minat Denga saku,
kan mahasi | n dan
Investas | swa Modal risiko
i Di | dalam | Minim
Pasar berinv | al Dan
Modal estasi, | Motiva
Syariah | sedang | si
kan
modal
minim
al dan
motiva
Si
berpen
garuh
signifi
kan
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terhada

p.
minat
mahasi
swa
dalam
berinv
estasi.
Ahmad | Pengaru | Hasil Depen | Sama- | Penuli
ulil h dari den: sama | S
Albab Manfaat | penelit | Minat | melak | melak
Al y ian Mahasi | ukan ukan
Umar Pengeta | menun | swa penelit | penam
dan huan, jukan Dalam | ian bahan
Saifudi | dan bahwa | Berinv | pada pada
n Zuhri | Edukasi | manfaa | estasi penget | banya
Terhada |t ahuan | knya
Li p Minat | secara | Indepe | dan uang
Falah, | Mahasis | parsial | nden: edukas | saku,
Institut | wa tidak Manfa | i dan
Agama | Dalam | berpen | at, terhad | risiko
Islam Berinve | garuh | Penget | ap
Negeri | stasi Di | signifi | ahuan, | minat
Salatiga | Pasar kan, dan berinv
Vol .4, Modal penget | Edukas | estasi
No.1 Syariah | ahuan | i mahas
Tahun | (Studi dan iswa
2019 Kasus edukas di
Pada i pasar
Mabhasis | secara modal
wa parsial syaria
IAIN berpen h
Salatiga | garuh
) signifi
kan,
sedang
kan
manfaa
t,
penget
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ahuan,

dan

edukas

i

secara

simulta

n

berpen

garuh

signifi

kan.
Timothi | Pengaru | Hasil Depen | Sama- | Penuli
us h dari den: sama | S
Tandio | Pelatiha | penelit | Minat | melak | melak
dan n Pasar | ian ini | Investa | ukan ukan
AA.G. | Modal, | menun | si penelit | penam
P. Return, | jukan ian bahan
Widana | Presepsi | bahwa | Indepe | pada penget
Putra Risiko, | pelatih | nden: risiko | ahuan

Gender, | an Pelatih | terhad | invest

E- Dan pasar an ap asi,
Jurnal Kemaju | modal, | Pasar minat | edukas
Akuntan | an return | Modal, | berinv | i pasar
Si, Teknolo | berpen | Return, | estasi | modal,
Univers | gi Pada | garun | Presep | mahas | dan
itas Minat signifi | si iswa uang
Udayan | Investas | kan Resiko saku,
a i sedang |, juga
Vol.16, | Mahasis | kan Gender yang
No.3 wa presep |, Dan diteliti
Tahun Si Kemaj adalah
2016 resiko, | uan minat

gender, | Teknol berinv

dan ogi estasi

kemaju mahas

an iswa

teknol di

ogi pasar

tidak modal

berpen syaria
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garuh h
signifi
kan
terhada
p.
minat
investa
Si
mahasi
swa.
Ahmad | Analisa | Hasil Depen | Sama- | Penuli
Dahlan | Faktor- | dari den: sama | S
Malik Faktor penelit | minat | melak | melak
Yang ian ini | berinve | ukan ukan
Jurnal Mempe | menun | stasi penelit | penam
Ekono | ngaruhi | jukan | saham | ian bahan
mi dan | Minat bahwa | syariah | pada edukas
Bisnis Masyar | resiko, | Indepe | risiko | i pasar
Islam, akat pendap | nden: dan modal
Univers | Berinve | atan, imple | penget | dan
itas stasi Di | dan mentas | ahuan | banya
Semen | Pasar motiva | i terhad | knya
Indones | Modal Si belajar, | ap uang
ia Vol. | Syariah | berpen | motiva | minat | saku
03, No. | Melalui | garuh | s, berinv | juga
1 Tahun | Bursa positif | pendap | estasi | yang
2017. Galeri terhada | atan, diteliti
Investas | p preseps adalah
i UISI minat | i, minat
investa | risiko, berinv
si  di|dan estasi
saham | penget mahas
syariah | ahuan iswa
sedang di
kan pasar
untuk modal
penget syaria
ahuan, h
presep
si, dan
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belajar
tidak
berpen
garuh
positif
terhada
p -
minat
investa
si’. Wi
saham
syariah

Sumber : Penelitian Terdahulu

Dari hasil penelitian terdahulu dapat kita simpulkan
bahwa minat berinvestasi di pasar modal konven maupun
syariah dipengaruhi oleh banyak faktor, namun pada
penelitian terdahulu kebanyakan menggunakan faktor atau
variabelnya adalah pengetahuan investasi, edukasi, modal
minimal, dan risiko investasi, sehingga untuk variabel baru
yang nantinya akan diteliti oleh peneliti adalah uang saku,
dimana varibel ini cukup baru dan jarang sekali diteliti
oleh peneliti terdahulu, meskipun variabel uang saku
terbilang baru, namun variabel uang saku sangat erat
kaitanya dengan minat berinvestasi mahasiswa yang
merupakan studi kasus pada penelitian dipasar modal,
sehingga nantinya peneliti akan menggabungkan variabel
yang sudah sering diteliti dengan varaiabel baru dan jarang
diteliti, sehingga dari penggabungan tersebut menghasilan
variabel pengaruh pengetahuan investasi, edukasi pasar
modal, banyaknya uang saku, dan risiko dikombinasikan
dengan studi kasus yaitu, minat berinvestasi mahasiswa
Prodi Ekonomi Syariah (ES) dan Akuntansi Syariah
(Aksya) IAIN Kudus.

. Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual
tentang berbagai teori yang berkaitan dengan berbagai
masalah yang telah diidentifikasi dan merupakan masalah
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yang dianggap penting®. Lebih jelasnya kerangka berfikir
digunakan peneliti sebagai patokan agar nantinya peneliti
tidak salah arah dalam menentukan permasalah yang ada
atau sesuai arah dengan tujuan penelitian awal. Adapun
kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis

Pengetahuan H1
Jnvsstasi (X1,
Edukasi Paju H2 Minat Berinvestasi di
Modal (X2) . Pasar Modal Syariah

H i ;

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara dari hasil
rumusan masalah yang diteliti, mengapa bisa dinyatakan
dugaan sementara karena hasil jawaban yang diperoleh
hanya bersumber dari teori-teori saja, belum bersumber
dari data dan fakta yang diumpulkan secara langsung. Jadi
hipotesis adalah jawaban semenatara dari rumusan masalah
penelitian.
1. Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat
Berinvestasi Mahasiswa di Pasar Modal Syariah
Pengetahuan dapat diartikan sebagai gejala yang
ditemuai atau diperoleh dari penglihatan indra,
pengetahuan juga dapat muncul dan dirasakan dari
indra atau pikiran ketika sesorang menemui hal baru,
yang belum mereka dapatkan sebelumnya®. Minat
dapat diartikan sebagai sumber pelecut sesorang untuk
melakukan ~ dorongan  kegiatan yang  sedang
diinginkanya. Sederhananya ketika kita ingin Sesutu
yang dianggap butuh dan bermanfaat, maka hal

0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan

Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2009), 60.
61 Mahmud, Psikologi Pendidikan, 169.
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tersebut dapat dikatakan minat®’. Luh Komang
Merwati dan | Putu Mega Juli Semara Putra dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa pengetahuan
investasi berpengaruh positif signifikan pada minat
berinvestasi mahasiswa®*.

Dalam penelitian ini nantinya pengetahuan
investasi akan dihubungkan minat investasi pada
mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah (ES) dan
Akuntansi Syariah (Aksya) IAIN Kudus. Dari teori
yang telah dijelaskan diatas bahwa pengetahuan
merupakan suatu gejala yang ditemuai dari indra
penglihatan dan pikiran yang dianggap hal baru,
kaitanya dengan investasi, pengetahuan ini dianggap
penting  keberadaanya,karana  keputusan  dalam
berinvestasi sangat dipengaruhi oleh pengatahuan
tentang investasi, sedangkan kaitanya minat dengan
investasi merupakan dorongan atau keinginan dalam
diri untuk berinvestasi di pasar modal syariah.
Berdasarkan dari penjelasan teori-teori serta penelitian
terdahulu diatas, maka hipotesisnya dapat dirumuskan
sebagai berikut:

H1 : Pengetahuan Investasi Berpengaruh Terhadap
Minat Berinvestasi Mahasiswa Di Pasar Modal
Syariah.

Pengaruh Edukasi Pasar Modal Terhadap Minat
Berinvestasi Mahasiswa di Pasar Modal Syariah

Edukasi menurut M.J Langeveld dalam Amos
Neolaka dan Grace Amelia A Neolaka, edukasi atau
pendidikan ialah usaha, pengaruh, penjagaan dan
dukungan yang diberikan kepada anak, agar dapat
melanjutkan  kehidupanya dengan baik secara
mandiri®. Sedangakan edukasi dalam pasar modal

%2 Makmum, Psikologi Belajar, 136.

% Luh Komang Merwati dan | Putu Mega Juli Semara Putra,
“Kemampuan Pelatihan Pasar Modal Memoderasi pengaruh Pengetahuan
Investasi dan Penghasilan Pada Minat Berinvestasi Mahasiswa,” Jurnal
limiah Akutansi dan Bisnis 10, No. 2, (2015): 112.

® Amos dan Grace, Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan
Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, 11.
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adalah pengetahuan dasar tentang investasi dipasar
modal. Untuk itu dengan adanya edukasi di pasar
modal syariah akan sangat membantu investor maupun
calon investor untuk menghindari kerugian dan
kegagalan, karena dengan adanya edukasi ini akan
memberikan materi berupa dasar-dasar investasi dan
pengambilan keputusan yang tepat®®.

Ahmad Ulil Albab Al Umar dan Saifudin Zuhri
dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa edukasi
berpengaruh signifikan.®® Hubungan edukasi pasar
modal syariah dengan minat investasi sangat erat
kaitanya, karena semakin sering edukasi dilakukan
pada calon investor maupun investor, diharapkan akan
semakin meningkatkan minat berinvestasi di pasar
modal syariah. Sehingga dari definisi teori serta
penelitian terdahulu diatas, maka hipotesisinya dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H2 : Edukasi Pasar Modal Berpengaruh Terhadap
Minat Berinvestasi Mahasiswa di Pasar Modal
Syariah.

Pengaruh Uang Saku Terhadap Minat Berinvestasi
Mabhasiswa di Pasar Modal Syariah

Uang saku dapat diartikan sebagai uang
pemberian dari orang tua yang diberikan kepada
anaknya  untuk  keperluan  pendidikan  dan
kebutuhannya®’. Masalah terbesar untuk terjun dalam
dunia investasi pasar modal adalah keuangan, seperti
yang Kita ketahui dengan status sebagai pelajar yang
belum bekerja, membuat mahasiswa sulit untuk dapat
berinvestasi. Untuk dapat berinvestasi dipasar modal
syariah, tentunya harus memiliki modal, tetapi dengan
satus mahasiswa untuk bisa mendapatkan modal selain

% Made Pratiwi Dewi, dkk., “Pengaruh Edukasi Pasar Modal
Terhadap Presepsi Resiko Dan Minat Berinvestasi Masyarakat,” Jurnal
Krisna 12, No. 1, (2020): 78.

6 Ahmad Ulil Albab Al Umar dan Saifudin Zuhri, “Pengaruh
Manfaat, Pengetahuan, dan Edukasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam
Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Studi Kasus Pada Mahasiswa IAIN
Salatiga),” Li Falah 4, No.1, (2019): 137.

%7 Dede, Cara Cerdas Mengelola Uang Saku, 1.
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bekerja yaitu hanya dengan mengandalkan banyaknya
uang saku yang diberikan oleh orang tua setiap
bulannya®®.

Aminatun Nisa dan Luki Zulaika dalam
penelitiannya megungkapkan bahwa Modal Minimal
Investasi berpengaruh signifikan terhadap minat
investasi mahasiswa®®. Jadi hubungan banyaknya uang
saku dengan minat mahasiswa dalam berinvestasi
dipasar modal syariah ini dinilai cukup erat, karena
seperti yang kita tahu mahasiswa yang belum bekerja
dan hanya mengandalkan uang saku tentunya akan
tertarik dengan adanya modal minimal dalam
berinvestasi dipasar modal syariah. Berdasarkan
penjelasan teori-teori serta penelitian terdahulu diatas
maka hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut:
H3 : Banyaknya Uang Saku Berpengaruh
Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Di Pasar
Modal Syariah.

Pengaruh Risiko Terhadap Minat Berinvestasi
Mahasiswa di Pasar Modal Syariah

Dalam investasi tentunya terdapat 2 unsur yang
melekat didalamnya, 2 unsur tersebut adalah risiko dan
return, yang mana kedua unsur ini akan saling
malengkapi satu sama lain, jika risiko yang dihasilkan
tinggi maka return yang dihasilkan juga akan tinggi
pula, begitu juga dengan sebaliknya, jika risikonya
rendah maka return yang dihasilkan juga akan rendah
juga™. Risiko secara sederhana dapat diartikan sebagai
dampak atas tindakan atau pilihan yang mengandung
unsur ketidakpastian yang dapat menyebabkan dampak
negatif bagi pengambil keputusan™.

% Eny Suyanti dan Nafik Umurul Hadi, “Analisis Motivasi Dan
Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar
Modal,”Edunomic 7, No. 2, (2019): 109.

% Aminatun Nisa dan Luki Zulaika, “Pengaruh Pemahaman
Investasi, Modal Minimal Investasi, Dan Motivasi Terhadap Minat
Mahasiswa Berinvestasi Di Pasar Modal,” PETA 2, No. 2, (2017): 33.
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Ahmad Dahlan Malik dalam penelitiannya
megungkapkan bahwa risiko berpengaruh positif
terhadap minat investasi di saham syariah™
Berdasarkan penjelasan teori-teori serta penelitian
terdahulu diatas maka hipotesisnya dapat dirumuskan
sebagai berikut:

H4 : Risiko Berpengaruh Terhadap Minat
Berinvestasi Mahasiswa Di Pasar Modal Syariah.

2 Ahmad Dahlan Malik, “Analisa Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Minat Masyarakat Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah
Melalui Bursa Galeri Investasi UISL,” Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 3,
No. 1, (2017): 80-81
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